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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

Berikut ini adalah tahapan-tahapan metode prototype yang penulis 

lakukan dalam pembuatan perangkat lunak pengolah data jasa konsultan 

perencanaan dan perancangan wilayah dan kota pada PT. Yusika Sukses 

Mandiri berbasis web. Adapun tahapan-tahapan  prototype sebagai berikut: 

5.1.1   Tahap Identifikasi kebutuhan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang penulis 

lakukan, maka penulis menemukan permasalahan yang dihadapi oleh 

PT Yusika Sukses Mandiri dalam proses pengolahan data dan 

penyampaian informasi, dapat dilihat pada tabel 5.1 sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Tabel Identifikasi masalah dan penyebab masalah 

No Identifikasi masalah Penyebab Masalah 

1 Media penyimpanan data masih 

menggunakan pembukuan. 
 
 
 
 

Media penyimpanan yang 

digunakan masih menggunakan 

pembukuan, karena tempat 

penyimpanan masih terbatas 

sehingga dalam proses 

pencarian data memerlukan 

waktu yang cukup lama. 

2 Kurangnya penyampaian informasi 

perusahaan yang diberikan 

parusahaan secara luas kepada calon 

konsumen atau masyarakat 

 Proses penyampaian informasi 

mengenai perusahaan hanya 

memanfaatkan media social 

sebagai media promosi. 
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3 Proses pelaporan diperolah langsung 

dalam bentuk kertas yang 

selanjutnya dirangkum atau direkap 

dalam suatu buku besar harian yang 

nantinya di buatkan laporan rekap 

bulanan sehingga apabila terjadi 

kesalahan maupun penghapusan data 

perlu memeriksa betulang kali 

terhadap dokumen yang telah 

disimpan. 
 
 

Direktur tidak bisa memantau 

perkembangan proyek secara 

harian. 

 

5.1.2   Tahapan Membangun Prototype  

Pada tahapan ini penulis mulai melakukan tahapan membangun 

prototyping terhadap aplikasi yang dirancang, berikut tahapan yang 

dilakukan penulis: 

1. Alur sistem berjalan 

Berikut ini adalah prosedur yang berjalan saat proses lelang dan 

pelaksanaan proyek pada sistem informasi jasa konsultan perencanaan 

dan perancangan wilayah dan kota pda PT Yusika Sukses Mandiri 

yang digambarkan dengan flowchart pada gambar 5.1.  

a. Alur sistem Yang Berjalan Proses Lelang 

1. PT Yusika Suskes Mandiri mengikuti lelang yang bisa dilihat 

pada website lpse.palembang.go.id 

2. PT Yusika Suskes Mandiri mendowload dokumen pengadaan, 

mengisi form pengadaan setelah itu menguploud dokumen 

penawaran. 
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3.  PT Yusika melakukan pembuktian kualifikasi dan pemaparan 

terhadap proyek yang dibangun.  

4. Dokumen penawaran akan dievaluasi oleh mitra yang 

bersangkutan, menguploud berita acara hasil pelelangan, 

penetapan pemenang. 

5. Apabila PT Yusika Sukses mandiri terpilih sebagai pemenang 

maka direktur mentandatangani kontrak kerja, dan mulai 

melakukan proses pengerjaan proyek sampai waktu yang 

ditentukan jika tidak maka tidak akan dilanjutkan. 

Lelang Instansi Direktur

Mulai

PT Yusika 

Sukses 

Mandiri 

Mengikuti 

Lelang

PT Yusika 

Mendowload 

dokument 

pengadaan

Mengisi 

Form 

Pengadaan

Menguploud 

dokument 

penawaran

Dokumen Penawaran 

akan dievaluasi oleh 

instansi yang 

bersangkutan

Menguploud berita 

acara hasil 

pelelangan

Penetapan pemenang

Selesai

Pembuktian Kualiikasi dan 

pemaparan terhadap proyek 

yang dibangun

Direktur 

menandatan

gani kontrak 

kerja

Mulai Melakukan proses 

pengerjaan proyek sampai 

batas waktu yang ditentukan

Selesai

Terpilih

Tidak

Ya

    
Gambar 5.1 Flowchart Sistem yang berjalan pada proses lelang 
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b. Alur Sitem Yang Berjalan Saat Proses Pelaksanaan Proyek 

1. Kepala bagian menerima proyek, kemudian merencanakan 

kegiatan proyek, pemilihan sdm tata lingkungan dan sdm tata 

bangunan dan studio. 

2. Staf tata lingkungan melakukan survei lapangan  kemudian 

hasil survei lapangan diberikan kepada staf tata bangunan dan 

studio. Staf tata lingkungan menginput hasil perkembangan 

survei lapangan yang akan divalidasi kepada kepala bagian.  

3. Staf tata bangunan dan studio melakukan proses desain dan  

menginput  hasil perkembangan desain yang akan divalidasi 

kepada kepala bagian. 

4. Kepala bagian menerima laporan perkembangan dari staf tata 

bangunan dan staf tata lingkungan dan studio berupa hasil 

akhir dari tugas masing-masing staf, laporan akhir keseluruhan 

akan divalidasi kepada direktur. 
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Kepala Bidang Staf Tata Lingkungan Staf Tata Bangunan dan Studio Direktur

Mulai

Rencana 

Kegiatan

Melakukan 

proses 

proyek

Pemilihan 

sdm

Melakukan survei 

lapangan

Perkembangan 

hasil survei

Laporan Hasil 

survei 

Perkembangan 

hasil desaini

Melakukan desain

Laporan Hasil 

desain 

Pemilihan 

Sdm

Pemilihan 

Sdm

Laporan Hasil 

Tata Lingkungan

Laporan Hasil 

Desain

Laporan akhir 

 

Gambar 5.2 Flowchart Sistem yang berjalan pada proses pelaksanaan 

proyek 

 

2. Pemodelan Proses 

Pada tahap ini, penulis melakukan perancangan desain sistem 

menggunakan Diagram Context, Flowchart, Data Flow Diagram 

(DFD), dan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk 

menggaambarkan aliran kerja, interaksi data. 

a. Diagram Context  

Diagram konteks adalah diagram yang menggambarkan  

bagian besar dari arus data sistem informasi jasa konsultan 

perencanaan dan perancangan wilayah dan kota pada PT 

Yusika Sukses Mandiri . Diagram konteks Sistem informasi 
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jasa konsultan perencanaan dan perancangan wilayah dan kota 

memiliki empat entitas yaitu : kepala bagian, admin tata 

lingkungan, admin tata bangunan dan studio dan direktur  

Berikut adalah Diagram Context   pada gambar 5.3: 

Sistem Informasi Jasa Konsultan 

Perencanaan dan Perancangan 

wilayah dan kota pada PT Yusika 

Sukses Mandiri Berbasis Web 

dengan Metode Prototype

Kepala Bagian Tata 

Lingkungan dan Tata 

Bangunan dan Studio

Admin Tata 

lingkungan

Admin Tata 

Bangunan dan 

Studio

Direktur

-Laporan  Perkembangan Tata Lingkungan

- Laporan Perkembangan Studio

- Laporan Biaya Tata lingkungan

- Laporan Biaya Studio

- Data Perkembangan proyek tata lingkungan

- Data Anggaran proyek Tata Lingkungan - Data Perkembangan proyek Studio

- Data Anggaran Studio

- Data Pengguna 

- Data SDM

- Data Alokasi SDM

- Data Mitra 

- Data Proyek 

- Data Kategori Perkembangan

Gambar 5.3 Diagram Context 

Berdasarkan Gambar  diagram konteks dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Bagian kepala bagian menginput data proyek, data mitra, data alokasi sdm, 

data pengguna dan data laporan. 

2. Sistem akan memberikan informasi data anggaran, perkembangan proyek, 

data proyek, data sdm, data mitra,data laporan dan data pengguna kepada 

kepala bagian. 

3. Bagian admin tata lingkungan menginput perkembangan proyek dan 

anggaran proyek 
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4. Sistem akan memberikan informasi berupa perkembangan status, 

informasi proyek dan anggaran proyek. 

5. Bagian admin tata bangunan dan studio menginput perkembangan proyek 

dan anggaran. 

6. Sistem akan memberikan informasi berupa informasi anggaran, 

perkembangan proyek dan informasi proyek. 

7. Bagian direktur menerima informasi laporan proyek dan laporan 

perkembangan proyek. 

b. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik dari 

sebuah sistem. DFD menggambarkan komponen-komponen 

sebuah sistem, aliran-aliran data di mana komponen-komponen 

tersebut, dan asal, tujuan, dan penyimpanan dari data tersebut. 

Berikut adalah DFD pada gambar 5.4 : 



37 
 

 
 

 

1.0

Pengguna

2.0

SDM

4.0

Mitra 

5.0

Proyek

6.0

Alokasi SDM

7.0

Perkembangan 

Tata 

Lingkungan

8.0

Biaya Tata 

Lingkungan

9.0

Perkembangan 

Tata Bangunan 

dan Studio 

10.0

Biaya Tata 

bangunan dan 

studio

11.0

Laporan 

Kepala Bagian

Admin Tata 

Lingkungan 

Admin Tata 

Bangunan dan 

Studio

Direktur

Pengguna

SDM

Mitra

Proyek

Alokasi SDM

Perkembangan 

Tata Lingkungan

Biaya tata 

lingkungan

Perkembangan 

Studio

Anggaran Studio

Identitas Pengguna

Identitas SDM

Identitas kategori perkembangan

Identitas Mitra

Identitas Alokasi SDM

Hasil record Proyek 

Record Pengguna

Record Pengguna

Hasil record SDM

Record Mitra

Hasil record mitra

Record Proyek

Hasil record proyek

Record SDM

Hasil record proyek

- Informasi pengguna

- Informasi  SDM

- Informasi kategoriperkembangan

- Informasi  mitra

- Informasi alokasisdm

- Informasi proyek

- Informasi perkembangantl

- Informasi  perkembanganst

- Informasi biayatl

Informasi biayast

Identitas perkembangan 

studio

Identitas anngaran studio

Identitas biayatl

Identitas perkembangan tata lingkungan
Record perkembangan TL

Hasil perkembangan TL

Record perkembangan studio

Hasil perkembangan studio

Record anggaran studio

Hasil anggaran studio

- Data Pengguna 

- Data SDM

- Data Kategori 

- Data Mitra

- Data Proyek

- Data Alokasi SDM

- Data Perkembangan Tata Lingkungan

- Data perkembangan Studio

- Data Anggaran Tata Lingkungan

- Data Anggaran Studio

Record anggaran TL

Hasil anggaran TL

3.0

kategoriperkem

bangan

kategoriperkembanga

n

Record perkembangan

Hasil record perkembangan

Identitas proyek

 

Gambar 5.4 Data Flow Diagram (DFD) 
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c. Diagram level 2 

Diagram level 2 diciptakan di setiap proses utama dari level 

1, level ini menunjukkan proses-proses utama dalam level 1. 

Diagram ini dapat di lihat pada gambar 5.5 

1.2

Ubah Pengguna

1.1

Input Pengguna

1.3

Cari Pengguna

1.4

Hapus Pengguna

Pengguna

Kepala Bagian

Identitas Pengguna

data Pengguna

Cari Id Pengguna

Informasi yang dicari

Perubahan data

Kriteria Pencarian

Informasi pencarian

Cari Id yang dihapus
Penghapusan Id

Record pengguna

Record Perubahan

Informasi yang dicari

 
Gambar 5.5 DFD LEVEL 2 

Berdasarkan diagram level 2 Identitas pengguna pada gambar yaitu : 

1. Entitas kepala bagian dapat melakukan empat proses dalam 

mengelola data pengguna yaitu simpan, ubah, cari dan hapus 

yang nantinya akan di proses di tabel pengguna. 
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2.2

Ubah Sdm

2.1

Input Sdm

2.3

Cari Sdm

2.4

Hapus Sdm

Sdm

Kepala Bagian

Identitas Sdm

Data Sdm

Cari Id Sdm

Informasi yang dicari

Perubahan data

Kriteria Pencarian

Informasi pencarian

Cari Id yang dihapus
Penghapusan  Id

Record Sdm

Record Perubahan

Informasi yang dicari

 
Gambar 5.6  DFD LEVEL 2 

Berdasarkan diagram level 2 Identitas Sdm pada gambar yaitu : 

1. Entitas kepala bagian dapat melakukan empat proses dalam mengelola 

data sdm yaitu simpan, ubah, cari dan hapus yang nantinya akan di proses 

di tabel sdm. 
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1.2

Ubah kategori 

perkembangan 

proyek

1.1

Input kategori 

perkembangan 

proyek

1.3

Cari kategori 

perkembangan 

proyek

1.4

Hapuskategori 

perkembangan 

proyek

kategori perkembangan 

Kepala Bagian

Identitaskategori 

perkembangan proyek

Data kategori 

perkembangan proyek

Cari Id kategori 

perkembangan proyek

Informasi yang dicari

Perubahan data

Kriteria Pencarian

Informasi pencarian

Cari Id yang dihapus
Penghapusan  Id

Record kategori 

perkembangan proyek

Record Perubahan

Informasi yang dicari

 
Gambar 5.7  DFD LEVEL 2 

 

Berdasarkan diagram level 2 Identitas kategori perkembangan proyek pada 

gambar yaitu : 

1. Entitas kepala bagian dapat melakukan empat proses dalam mengelola data 

kategori perkembangan proyek yaitu simpan, ubah, cari dan hapus yang 

nantinya akan di proses di tabel sdm. 
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3.2

Ubah Mitra

3.1

Input Mitra

3.3

Cari Mitra

3.4

Hapus Mitra

Mitra

Kepala Bagian

Identitas Mitra

Data Mitra

Cari Id Mitra

Informasi yang dicari

Perubahan data

Kriteria Pencarian

Informasi pencarian

Cari Id yang dihapus
Penghapusan  Id

Record Mitra

Record Perubahan

Informasi yang dicari

 
Gambar  5.8 DFD LEVEL 2 

 

Berdasarkan diagram level 2 Identitas Mitra pada gambar yaitu :  

1. Entitas kepala bagian dapat melakukan empat proses dalam mengelola 

data mitra yaitu simpan, ubah, cari dan hapus yang nantinya akan di 

proses di tabel mitra. 



42 
 

 
 

42

Ubah Proyek

4.1

Proyek

4.3

Cari Proyek

4.4

Hapus Proyek

Proyek

Kepala Bagian

Identitas Proyek

data Proyek

Cari Id Proyek

Informasi yang dicari

Perubahan data

Kriteria Pencarian

Informasi pencarian

Cari Id yang dihapus
Penghapusan  Id

Record Proyek

Record Perubahan

Informasi yang dicari

 

Gambar  5.9 DFD LEVEL 2 

Berdasarkan diagram level 2 Identitas Proyek pada gambar yaitu : 

1. Kepala bagian dapat melakukan empat proses dalam mengelola data 

proyek yaitu simpan, ubah, cari dan hapus yang nantinya akan di 

proses di tabel proyek. 
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5.2

Ubah Alokasi Sdm

5.1

Input Alokasi Sdm

5.3

Cari Alokasi Sdm

5.4

Hapus Alokasi Sdm

Alokasi Sdm

Kepala Bagian

Identitas Alokasi Sdm

Data Alokasi Sdm

Cari Id Alokasi Sdm

Informasi yang dicari

Perubahan data

Kriteria Pencarian

Informasi pencarian

Cari Id yang dihapus
Penghapusan  Id

Record Alokasi Sdm

Record Perubahan

Informasi yang dicari

 

Gambar 5.10 DFD LEVEL 2 

Berdasarkan diagram level 2 Identitas Alokasi Sdm pada gambar yaitu : 

1. Entitas  kepala bagian dapat melakukan empat proses dalam mengelola 

data alokasi sdm yaitu simpan, ubah, cari dan hapus yang nantinya 

akan di proses di tabel alokasi sdm. 
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6.2

Ubah 

Perkembangan tata 

lingkungan

6.1

Input 

Perkembangan tata 

lingkungan

6.3

Cari perkembangan 

tata lingkungan

6.4

Hapus 

Perkembangan tata 

lingkungan

Perkembangan tata 

lingkungan

Admin Tata Lingkungan

Identitas perkembangan 

tata lingkungan

Data  Perkembangan tata 

lingkungan

Cari Id Perkembangan tata 

lingkungan

Informasi yang dicari

Perubahan data

Kriteria Pencarian

Informasi pencarian

Cari Id yang dihapus
Penghapusan  Id

Record Perkembangan 

tata lingkungan

Record Perubahan

Informasi yang dicari

 

Gambar 5.11 DFD LEVEL 2 

Berdasarkan diagram level 2 Identitas Perkembangan tata lingkungan  

pada gambar yaitu : 

1. Entitas Admin bagian tata lingkungan dapat melakukan empat proses 

dalam mengelola data perkembangan tata lingkungan yaitu simpan, 

ubah, cari dan hapus yang nantinya akan di proses di tabel 

perkembangan tata lingkungan. 



45 
 

 
 

7.2

Ubah Biaya tata 

lingkungan

7.1

Input Biaya tata 

lingkungan

7.3

Cari Biaya tata 

lingkungan

7.4

Hapus Biaya tata 

lingkungan

Anggatan tata 

lingkungan

Admin Tata Lingkungan

Identitas Anggaran tata 

lingkungan

Data  Anggaran tata 

lingkungan

Cari Id Anggaran tata 

lingkungan

Informasi yang dicari

Perubahan data

Kriteria Pencarian

Informasi pencarian

Cari Id yang dihapus
Penghapusan  Id

Record Anggaran tata 

lingkungan

Record Perubahan

Informasi yang dicari

 
Gambar 5.12 DFD LEVEL 2 

Berdasarkan diagram level 2 Identitas Anggaran tata lingkungan  pada 

gambar yaitu : 

1. Entitas Admin bagian tata lingkungan dapat melakukan empat proses 

dalam mengelola data anggaran tata lingkungan yaitu simpan, ubah, 

cari dan hapus yang nantinya akan di proses di tabel anggaran tata 

lingkungan. 
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8.2

Ubah 

Perkembangan tata 

bangunan dan 

studio

8.1

Input 

Perkembangan tata 

bangunan dan 

studio

8.3

Cari perkembangan 

tata bangunan dan 

studio

8.4

Hapus 

Perkembangan tata 

bangunan dan 

studio

Perkembangan tata 

bangunan dan studio

Admin Tata bangunan 

dan studio

Identitas perkembangan 

tata bangunan dan studio

Data  Perkembangan tata 

bangunan dan studio

Cari Id Perkembangan tata 

bangunan dan studio

Informasi yang dicari

Perubahan data

Kriteria Pencarian

Informasi pencarian

Cari Id yang dihapus
Penghapusan  Id

Record Perkembangan 

tata bangunan dan studio

Record Perubahan

Informasi yang dicari

 
Gambar 5.13  DFD LEVEL 2 

Berdasarkan diagram level 2 Identitas Perkembangan tata bangunan dan 

studio pada gambar yaitu : 

1. Entitas Admin bagian tata bangunan dan studio dapat melakukan empat 

proses dalam mengelola data perkembangan tata bangunan dan studio 

yaitu simpan, ubah, cari dan hapus yang nantinya akan di proses di tabel 

perkembangan tata bangunan dan studio. 



47 
 

 
 

9.2

Ubah Biaya  tata 

bangunan dan 

studio

9.1

Input Biaya  tata 

bangunan dan 

studio

9.3

Cari Biaya  tata 

bangunan dan 

studio

9.4

Hapus Biaya  tata 

bangunan dan 

studio

Anggaran tata bangunan 

dan studio

Admin Tata bangunan 

dan studio

Identitas anggaran tata 

bangunan dan studio

Data  anggaran tata 

bangunan dan studio

Cari Id anggaran dan tata 

bangunan studio

Informasi yang dicari

Perubahan data

Kriteria Pencarian

Informasi pencarian

Cari Id yang dihapus
Penghapusan  Id

Record anggaran tata 

bangunan dan studio

Record Perubahan

Informasi yang dicari

 
Gambar 5.14  DFDLEVEL 2 

Berdasarkan diagram level 2 Identitas Perkembangan tata lingkungan  

pada gambar yaitu : 

1. Entitas Admin bagian tata bangunan dan studio dapat melakukan 

empat proses dalam mengelola data anggaran tata bangunan dan studio 

yaitu simpan, ubah, cari dan hapus yang nantinya akan di proses di 

tabel anggaran tata bangunana dan studio. 

 



48 
 

 
 

D. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram adalah alat pemodelan 

data utama dan akan membantu pengorganisasian data dalam 

suatu proyek ke dalam entitas-entitas dan menentukan 

hubungan antar entitas. Berikut adalah ERD pada gambar 5.14: 

Biaya tata 

bangunan dan 

studio

Proyek

Biaya tata 

lingkungan

Pengguna

Perkembangan 

Studio
Perkembangan 

Tata Lingkungan

Mitra

Kategori 

Perkembangan

SDM

Alokasi SDM

memiliki memiliki

memiliki

memiliki

memiliki

*id_mitra

Nama_mitra

alamat

email

Notlp

* nip

passwordjabatan

* Id_studio Tgl_pengeluaran

total keterangan

*Id_perkembangan

**No_proyek

Tgl_perkembangan

id_kategori

keterangan

*Id_kategori Jenis_kategori

*No_proyek

Nama_proyek

Tgl_mulai

Estimasi_Selesai

Total_anggaran

Id_mitra

Lokasi_proyek

*Id_perkembangan

TL

**No_proyekTgl_progres

Id_kategori keterangan

*Id_alokasi **No_proyek

nip

*Id_biayaTL

Tgl_pengeluaran

Total_biaya

keterangan

*nip

Nama_lengkapJenis_kelamin

alamatNo_hp

email

1 N

N N

1

N
mempunyai

1

1

1

1

1

**No_proyek**No_proyek

 
Gambar 5.15 Entity Relationship Diagram (ERD)



49 
 

 
 

3.  Desain Database 

Desain atau rancangan database yaitu kumpulan tabel- 

tabel  yang saling berhubungan, rancangan database yang lebih 

terperinci sebagai berikut : 

1. Tabel Pengguna 

Tabel Pengguna merupakan tabel yang memuat data-data 

pengguna. Desain tabel pengguna dapat dilihat pada tabel 5.2 

sebagai berikut : 

Nama Tabel  :pengguna 

Primary Key  : nip 

Tabel 5.2 Desain Tabel Pengguna 

Field Type Field Width Keterangan 

*NIP Varchar 25 Nip 

Nama Varchar 30 Nama 

Password Varchar 20 Password 

Jabatan Varchar 35 Jabatan 

 

2. Tabel Sumber daya manusia 

Tabel sdm merupakan tabel yang memuat data-data sdm. 

Desain table sdm dapat dilihat pada tabel 5.3 sebagai berikut : 

Nama Tabel  :sdm 

Primary Key  : nip 
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Tabel 5.3 Desain Tabel Sdm 

Field Type Field Width Keterangan 

*NIP Varchar 25 Nip 

Namalengkap Varchar 30 Nama lengkap 

Jk Varchar 20 Jenis kelamin 

Alamat Text   Alamat  

Notelepon Varchar 15 No telepon 

Email Varchar 20 Email  

 

3. Tabel Mitra 

Tabel mitra merupakan tabel yang memuat data-data 

mitra. Desain table mitra dapat dilihat pada tabel 5.4 sebagai 

berikut : 

Nama Tabel  :mitra 

Primary Key  :idmitra 

Tabel 5.4 Desain Tabel mitra 

Field Type Field Width Keterangan 

*idmitra Int  25 Nip  

Namalengkap Varchar 30 Nama lengkap 

Jk Varchar 20 Jenis kelamin 

Alamat Text   Alamat  

Notelepon Varchar 15 No telepon 

Email Varchar 20 Email  

 

4. Tabel Kategori Perkembangan 

Tabel kategori perkembangan merupakan tabel yang 

memuat data-data katerogi perkembangan. Desain table 

kategori perkembangan dapat dilihat pada tabel 5.5 sebagai 

berikut : 

Nama Tabel  :kategoriperkembangan 

Primary Key  :idkategori 
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Tabel 5.5 Desain Tabel Kategori Perkembangan 

Field Type Field Width Keterangan 

*idkategori Int  25 Id kategori  

Jeniskategori Varchar 30 Jenis kategori 

 

5. Tabel Proyek 

Tabel proyek merupakan tabel yang memuat data-data 

proyek. Desain table proyek dapat dilihat pada tabel 5.6 

sebagai berikut : 

Nama Tabel  :proyek 

Primary Key  :noproyek 

Tabel 5.6 Desain Tabel proyek 

Field Type Field Width Keterangan 

*noproyek Varchar  25 No proyek 

Idmitra Int  30 Id mitra 

NIPtl Varchar 20 Nip tata lingkungan 

NIPstudio Varchar  15 Nip studio 

Namaproyek Varchar 15 Nama proyek 

Tglmulai Date   Tanggal mulai 

Tglselesai Date   Tanggal selesai 

Totalanggaran Varchar 30 Total anggaran 

Lokasiproyek Varchar 45 Lokasi proyek 

Status Varchar  45 Status  

 

6. Tabel Alokasi Sumber daya manusia 

Tabel alokasi sdm merupakan tabel yang memuat data-

data alokasi sdm. Desain table alokasi proyek dapat dilihat 

pada tabel 5.7 sebagai berikut : 

Nama Tabel  : alokasisdm 

Primary Key  : idalokasi 
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Tabel 5.7 Desain Tabel Alokasi Sdm 

Field Type Field Width Keterangan 

*idalokasi Int  25 Id alokasi 

Noproyek Varchar  30 No proyek 

NIP Varchar 20 Nip  

 

7. Tabel Progress tata lingkungan 

Tabel progress tata lingkungan merupakan tabel yang 

memuat data-data progress tata lingkungan. Desain tabel 

progress tata lingkungan dapat dilihat pada tabel 5.8 sebagai 

berikut : 

Nama Tabel  : progresstl 

Primary Key : idprogresstl 

Foreign key  : no_proyek 

Tabel 5.8 Desain Tabel Progress Tata Lingkungan 

Field Type Field Width Keterangan 

*idprogresstl Int  25 
Id progress tata 

lingkungan 

**noproyek Varchar  30 No proyek 

Idkategori Int  20 Id kategori 

Tglprogress Date   Tanggal progress 

keteranganprogress Text   Keterangan progress 

 

8. Tabel biaya tata lingkungan 

Tabel biaya tata lingkungan merupakan tabel yang 

memuat data-data biaya tata lingkungan. Desain table biaya 

tata lingkungan dapat dilihat pada tabel 5.9 sebagai berikut : 
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Nama Tabel  : biayatl 

Primary Key  : idbiayatl 

Foreign key : no_proyek 

Tabel 5.9 Desain Tabel Biaya Tata Lingkungan 

Field Type Field Width Keterangan 

*idbiayatl Int  25 
Id biaya tata 

lingkungan 

**noproyek Varchar  30 No proyek 

Tglpengeluaran Date  20 Tanggal pengeluaran 

Totalbiaya Varchar  20 Total biaya 

Keterangan Text   Keterangan  

 

9. Tabel Progress tata bangunan dan studio 

Tabel progress tata bangunan dan studion merupakan 

tabel yang memuat data-data progress tata bangunan dan 

studio. Desain tabel progress tata bangunan dan studio dapat 

dilihat pada tabel 5.10 sebagai berikut : 

Nama Tabel  : progressstudio 

Primary Key  : idprogressst 

Foreign Key : no_proyek 

Tabel 5.10 Desain Tabel Progress Tata Lingkungan 

Field Type Field Width Keterangan 

*idprogressst Int  25 
Id progress tata 

bangunan dan studio 

**noproyek Varchar  30 No proyek 

Idkategori Int  20 Id kategori 

Tglprogress Date   Tanggal progress 

keteranganprogress Text   Keterangan progress 
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10. Tabel biaya tata bangunan dan studio 

Tabel biaya tata bangunan dan studio merupakan tabel 

yang memuat data-data biaya tata bangunan dan studio. Desain 

tabel biaya tata bangunan dan studio dapat dilihat pada tabel 

5.11 sebagai berikut : 

Nama Tabel  : biayast 

Primary Key  : idbiayatl 

Foreign Key : no_proyek 

Tabel 5.11 Desain Tabel Biaya Tata Lingkungan 

Field Type Field Width Keterangan 

*idbiayast Int  25 
Id biaya tata 

lingkungan 

**noproyek Varchar  30 No proyek 

Tglpengeluaran Date  20 Tanggal pengeluaran 

Totalbiaya Varchar  20 Total biaya 

Keterangan Text   Keterangan  

 

5.1.3  Tahap evaluasi prototype 

Pada tahap ini penulis melakuan evaluasi prototype dengan  

cara melakukan diskusi langsung kepada pihak client atau pihak 

perwakilan dari PT. Yusika Sukses Mandiri. Diskusi yang 

dilakukan antara penulis dan pihak client yaitu membahas tentang 

kelayakan dan kesesuaian prototype, dimana evaluasi ini 

dilakukan untuk mengetahui ketersediaan dan kelengkapan 

fungsi-fungsi yang terdapat pada prototype yang telah dibuat 

sebelumnya oleh pihak penulis. Setelah dilakukan evaluasi 

prototype dan fungsi prototype sudah sesuai dengan yang 
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diinginkan client, maka pengembangan selanjutnya adalah 

pengkodingan sistem.   

5.1.4  Mengkodekan Sistem 

Pada tahapan ini penulis mulai melakukan pembentukan 

atau pengkodingan menggunakan bahasa pemograman Hypertext 

Processor (PHP) dengan menggunakan database MySQL 

berdasarkan desain yang telah ditentukan pada tahapan 

mengkodekan sistem. Maka hasil yang diperoleh dapat kita lihat 

dibawah ini : 

1. Desain Interface 

a. Desain Halaman Utama 

Gambar 5.16 menunjukkan Halaman awal pengunjung. 

 
    Gambar 5.16 Tampilan Awal 
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b. Desain Input Kepala Bagian Data Pengguna  

Gambar 5.17 menunjukkan Halaman awal kepala 

bagian yang akan melakukan input data pengguna. 

Gambar 5.17 Desain Input Kepala bagian Data Pengguna 
 

c. Desain Input Kepala bagian Data Mitra 

Gambar 5.18 menunjukkan Halaman awal kepala 

bagian yang akan melakukan input data mitra 



57 
 

 
 

 
Gambar 5.18 Desain Input Kepala bagian Data Mitra. 

d. Desain Input Kepala bagian Data Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

Gambar 5.19 menunjukkan Halaman awal kepala 

bagian yang akan melakukan input data sumber daya 

manusia. 



58 
 

 
 

 
Gambar 5.19 Desain Input Kepala bagian Data Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

 

e. Desain Input Kepala Bagian Data Kategori 

Perkembangan Proyek 

Gambar 5.20 menunjukkan Halaman awal kepala 

bagian yang akan melakukan input data kategori 

perkembangan proyek. 

 
Gambar 5.20 Desain Input Kepala bagian Data Kategori Perkembangan 

Proyek 
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f. Desain Input Kepala Bagian Data Proyek 

Gambar 5.21 menunjukkan Halaman awal kepala 

bagian yang akan melakukan input data proyek. 

 
Gambar 5.21 Desain Input Kepala Bagian Data Proyek 

 

g. Desain Input Kepala Bagian Data Alokasi 

Sumber Daya Manusia 

Gambar 5.22 menunjukkan Halaman awal kepala 

bagian yang akan melakukan input data alokasi sumber 

daya manusia. 
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Gambar 5.22 Desain Input Kepala Bagian Data Alokasi Sumber Daya 

Manusia 

 

 

h. Desain Input Admin Tata Lingkungan Proyek 

Yang Ditangani 

Gambar 5.23 menunjukkan Halaman awal admin 

tata lingkungan yang akan menampilkan tampilan data 

proyek yang ditangani. 

 
Gambar 5.23 Desain Admin Tata Lingkungan Proyek Yang Ditangani 
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i. Desain Input Admin Tata Lingkungan Progress 

Perkembangan Tl 

Gambar 5.24 menunjukkan Halaman awal admin 

tata lingkungan yang akan melakukan input data progress 

perkembangan tl. 

 
Gambar 5.24 Desain Admin Tata Lingkungan Progress Perkembangan Tl 

j. Desain Input Admin Tata Lingkungan Progress 

Biaya Tl 

Gambar 5.25 menunjukkan Halaman awal admin 

tata lingkungan yang akan melakukan input data progress 

biaya tl. 
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Gambar 5.25 Desain Input Admin Tata Lingkungan Progress Biaya Tl 

 

k. Desain Input Admin Tata Bangunan Dan Studio 

Proyek Yang Ditangani 

Gambar 5.26 menunjukkan Halaman awal admin 

tata bangunan dan studio yang akan menampilkan tampilan 

data proyek yang ditangani. 
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Gambar 5.26 Desain Input Admin Tata Bangunan Dan Studio Proyek Yang 

Ditangani 

 

l. Desain Input Admin Tata Bangunan Dan Studio 

Progress Perkembangan Studio 

Gambar 5.27 menunjukkan Halaman awal admin 

tata bangunan dan studio yang akan melakukan input data 

progress perkembangan studio. 

 
Gambar 5.27  Desain Input Admin Tata Bangunan Dan Studio 

Progress Perkembangan Studio 



64 
 

 
 

m.  Desain Input Admin Tata Bangunan Dan Studio 

Progress Biaya Studio 

Gambar 5.28 menunjukkan Halaman awal admin 

tata bangunan dan studio yang akan melakukan input data 

progress biaya studio. 

 
Gambar 5.28 Desain Input Admin tata bangunan dan studio 

progress biaya studio 

 

n. Desain Hasil Progress Perkembangan Proyek 

Tata Lingkungan 

Gambar 5.29 Tampilan program hasil progress 

perkembangan proyek tl dapat dilihat pada gambar. 
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Gambar 5.29 Desain Hasil Progress Perkembangan Proyek Tata Lingkungan 

 

o. Desain Hasil Progress Perkembangan Proyek 

Tata Bangunan Dan Studio 

Gambar 5.30 Tampilan program hasil progress 

perkembangan proyek studio dapat dilihat pada gambar. 
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Gambar 5.30 Desain Hasil Progress Perkembangan Proyek Tata Lingkungan 

 

5.1.5   Tahap Pengujian Sistem 

Adapun pengujian yang dilakukan ialah pengujian tampilan 

dan pengujian fungsional. 

Pengujian merupakan bagian yang penting dalam siklus 

pembangunan perangkat lunak. Dalam pengujian perangkat 

lunak ini penulis menggunakan suatu metode yaitu metode 
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pengujian Black Box. Pengujian Black Box (black box testing) 

adalah satu metode pengujian perangkat lunak yang berfokus 

pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output 

aplikasi. Apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan atau 

belum sempurna. 

a. Pengujian User  

Berikut dapat dilihat pengujian user untuk memilih 

data kriteria pada tabel 5.12 dibawah ini : 

Tabel 5.12  Pengujian Menu Pilih Kepala Bagian 

No  Tampilan  Hasil yang 

diharapka 

Hasil 

pengujian 

kesimpulan 

1. Login admin Menampilkan form 

login admin 

Login berhasil berhasil 

2 Input data 

pengguna 

Pada tampilan 

berisi data 

pengguna yang 

akan dipilih oleh 

user 

Data identitas 

berhasil diinput 

dan disimpan 

Berhasil  

3. Input data mitra Pada tampilan 

berisi data mitra 

yag akan dipilih 

oleh user 

Data identitas 

berhasil diinput 

dan disimpan 

berhasil 
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No   Tampilan  Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

kesimpulan 

4. Input data 

SDM 

Data SDM yang 

akan dipilih oleh 

user 

 

 

Berhasil 

diinput dan 

disimpan 

Berhasil  

5. Input data 

kategori 

perkembangan 

Tampila ini berisi 

data kategori 

perkembangan 

yang akan dipilih 

oleh user 

 

Data berhasil 

diinput dan 

disimpan 

Berhasil  

 

b. Pengujian Tampilan Admin  Tata Lingkungan 

Berikut dapat dilihat pengujian tampilan admin 

yang telah dibuat dapat dilihat pada tabel 5.13 dibawah 

ini : 
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Tabel 5.13 Tabel Pengujian Tampilan Admin Tata Lingkungan 

No Tampilan 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

1. Login Admin 

Menampilkan form 

login admin 

 

Login berhasil Berhasil 

2. 

Halaman data 

admin 

Menampilkan  data 

admin. 

Data admin 

berhasil  

Berhasil 

3. 

Halaman data 

proyek yang 

ditangani 

Menampilkan 

proyek apa yang 

sedang dikerjakan . 

Data proyek 

berhasil 

ditampilkan 

Berhasil 

4. 

Halaman 

perkembanga

n Tata 

Lingkungan 

Menampilkan data 

perkembangan 

proyek tata 

lingkungan 

Data  

perkembangan 

tata 

lingkungan 

berhasil di 

input 

Berhasil 

5. 

Halaman 

Biaya 

Perkembanga

n tata 

lingkungan 

Menampilkan 

dataperkembangan 

biaya tata 

lingkungan 

Data 

perkembangan 

biaya berhasil 

di input 

Berhasil 
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Tabel 5.14 Tabel Pengujian Tampilan Admin Studio 

No. Tampilan 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1. Login Admin 

Menampilkan 

form login 

admin 

Login berhasil Berhasil 

2. 

Halaman 

Proyek yang 

ditangani  

Menampilkan  

fitur layanan 

yang terserdia 

Data Proyek 

yang ditangani 

berhasil 

ditampilkan 

Berhasil 

3. 

Halaman 

perkembangan 

proyek Studio  

Menampilkan 

data 

perkembangan 

studio  

Data 

perkembangan 

studio berhasil 

diinput 

Berhasil 

4. 

 

 

Halaman 

perkembangan 

biaya studio 

Menampilkan 

data 

perkembangan 

biaya studio 

Data 

perkembangan 

biaya studio 

berhasil 

diinput 

Berhasil  

 

Tabel 5.15 Tabel Pengujian Tampilan Direktur 

No. Tampilan 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1. 
Login 

Direktur 

Menampilkan 

Data Direktur 
Login berhasil Berhasil 

2.  

Halaman 

laporan 

proyek 

Menampilkan 

Laporan 

Proyek 

Data Laporan 

proyek  
Berhasil  

3 

Halaman 

Perkembangan 

proyek Tata 

lingkungan 

Menampilkan 

Laporan 

Perkembangan 

tata 

lingkungan 

Laporan 

perkembangan 

proyek tata 

lingkungan 

Berhasil  

4 

Halaman 

perkembangan 

studio 

Menampilkan 

laporan 

perkembangan 

studio 

Laporan 

perkembangan 

studio 

Berhasil  
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5.1.6   Evaluasi Sistem 

 

Pada evaluasi yang kedua ini, penulis melakukan evaluasi 

terhadap tampilan dan fungsional sistem. Evaluasi ini 

bertujuannya untuk melihat keseluruhan sistem, apakah ada 

kekurangan pada sistem atau ada penambahan fungsi pada 

sistem, jika ada kesalahan atau kekurangan, tahap 

pengembangan selanjutnya akan dikembalikan ke tahap 

perencanaan. Jika tidak ada kesalahan atau eror pada sistem, 

maka sistem dianggap telah selesai dan siap digunakan. 

5.1.7   Menggunakan Sistem 

Pada tahapan menggunakan sistem, projek telah jadi dan 

siap digunakan dapat kita lihat pada gambar 5.31: 

 
Gambar 5.31 Hasil Akhir Aplikasi Siap Digunakan 
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5.2  Pembahasan 

  Seperti yang sudah dijlaskan pada bagian pendahuluan, bahwa sistem 

yang  terjadi pada PT Yusika Sukses Mandiri masih dilakukan dengan cara 

manual, yaitu proses pengolahan data masih dilakukan dengan cara 

menginput data perkembangan suatu proyek kedalam aplikasi spreadsheet. 

Permasalahan yang terjadi pada PT Yusika Sukses Mandiri berkaitan dengan 

proses perkembangan suatu proyek yang dikerjakan yaitu, sistem 

penyimpanan dokumen yang kurang tepat karena pemyimpanan data yang 

diperoleh langsung dalam bentuk kertas yang selanjutnya dirangkum dan di 

rangkap dalam suatu buku besar harian yang nantinya dibuatkan laporan 

rekap bulanan sehingga, apabila terjadi kesalahan atau koreksi maupun 

penghapusan data perlu memeriksa secara berulang kali terhadap dokumen 

yang telah disimpan. Proses inilah yang menyebabkan direktur tidak bisa 

memantau perkembangan proyek secara harian dan proses penyampaian 

informasi mengenai perusahaan masih dilakukan dengan memanfaatkan 

media social sebagai media promosi, untuk mengatasi permasalahan di atas 

maka PT Yusika Sukses Mandiri membutuhkan sebuah sistem informasi jasa 

konsultan perencanaan dan perancangan wilayah dan kota pada PT Yusika 

Sukse Mandiri berbasis web yaitu : 

1. Dengan adanya sistem informasi PT yusika sukses mandiri ini dapat 

membantu perusahaan dalam memberikan dan menyampaika informasi 

kepada pelanggan. 



73 
 

 
 

2. Dengan adanya sistem informasi monitoring perkembangan proyek 

dapat membantu admin dalam proses pengolahan data perkembngan 

proyek dan mempermudah kepala bagian dalam melakukan 

pemantauan perkembangan proyek setiap harinya tanpa datang 

langsung ke lokasi pengerjaan. 

3. Dengan adanya sistem informasi monitoring perkembangan proyek ini 

dapat membantu direktur dalam memantau perkembangan proyek 

secara harian 


